
Materi : Irsan Lubis

1. Kurang dari 20% Saham preferen - Untuk memanfaatkan dana cash flow.
- Untuk memperoleh pendapatan dividen-

yang lebih tinggi.

2. Antara 20% s.d. 50% Saham preferen/ - Untuk memanfaatkan dana cash flow.
saham biasa - Untuk memperoleh pendapatan dividen-

yang lebih tinggi.
- Menjaga hubungan antar perusahaan

3. Lebih dari 50% ( =51%) Saham biasa - Untuk memiliki perusahaan lain.
- Untuk mengawasi & mengendalikan peru-
   sahaan lain.

PERBEDAAN SAHAM PREFEREN & SAHAM BIASA

Waktu Nilai
1. Saham biasa (Common Stock) ada tinggi terakhir relatif rendah
2. Saham prioritas / preferen tidak ada rendah diutamakan relatif tinggi

(Preferred Stock)

JENIS SAHAM PREFEREN
Jenis saham ini berhubungan dengan Pembagian Dividen.
1. Saham Preferen Kumulatif dan Tidak Kumulatif

Kumulatif adalah Hak untuk mendapatkan deviden setiap tahun dengan mengabaikan kondisi laba atau rugi.
                         Apabila rugi, maka hak deviden tersebut ditunda untuk dibayar periode selanjutnya.
Tidak Kumulatif adalah Hak untuk mendapatkan deviden apabila perusahaan laba setiap tahunnya. Apabila
                        rugi, maka hak deviden menjadi hangus.

2. Saham Preferen Partisipasi dan Tidak Partisipasi
Partisipasi adalah Hak untuk mendapatkan tambahan deviden apabila ada kelebihan deviden setelah dibagikan
                       kepada hak saham biasa & preferen. 
Tidak Partisipasi adalah Hak untuk tidak mendapatkan tambahan deviden apabila ada kelebihan deviden.

INVESTASI DALAM SAHAM
( Stock's Investment )

Prosentase pemilikan saham 
perusahaan lain Tujuan investasi Metode Pencatatan AkuntansiJenis saham

Jenis-jenis saham

( Cost Methods )
Metode Nilai Wajar

Metode Ekuitas
( Equity Methods )

Laporan Keuangan Konsolidasi ( 
Perusahaan induk )

Pembagian Aktiva 
Likuidasi
terakhir

diutamakan

Pembagian DividenHak Suara Resiko
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CARA PEROLEHAN SAHAM

1. Pembelian Tunai Investasi dicatat sebesar jumlah uang yang dibayar (harga kurs+biaya komisi+materai).

2. Pertukaran Aktiva Investasi dicatat sebesar:
a. Harga pasar aktiva yang ditukar ( jika diketahui )
b. Harga pasar saham ( jika harga pasar aktiva huruf a diatas tidak diketahui )
c. Harga taksiran aktiva ( jika huruf a & b di atas tidak diketahui )

CONTOH PEROLEHAN SAHAM 
DENGAN MEMBELI SECARA TUNAI

Tgl 1 April 2006 Perusahaan membeli 100.000 lembar saham preferen PT Bentoel Tbk, 6%, nominal Rp.10.000, kurs 105.
Biaya komisi dan materai Rp.2.000.0000. Dividen dibayarkan setiap tanggal 31 Desember.

a. Harga perolehan saham.
Harga beli 105% x 100.000 x 10.000 1.050.000.000     
Biaya pembelian 2.000.000            (+)
Harga perolehan 1.052.000.000     
Dividen terhutang 1 Jan s.d. 1 April=3 bln.
       3 / 12 x 6% x (100.000 lbr x 10.000) = 15.000.000          (+)
JUMLAH UANG DIBAYAR 1.067.000.000     

b. Jurnal transaksi pembelian saham
1-4-2006 Investasi dalam saham preferen 1.052.000.000     --

Piutang dividen 15.000.000          --
Kas / Bank -- 1.067.000.000        

c. Jurnal penerimaan dividen pada akhir tahun 2006.
Pendapatan dividen = 6% x 1.000.000.000 =  Rp.60.000.000

31-12-2006 Kas / Bank 60.000.000          --
Piutang dividen -- 15.000.000             
Pendapatan dividen -- 45.000.000             
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DENGAN MENUKARKAN AKTIVA

Tgl 1 April 2006 Perusahaan menukarkan bangunan 2 lantai di jalan RP Soeroso dengan
100.000 lembar saham preferen PT Bentoel Tbk, 6%, nominal Rp.10.000, kurs 105, ditambah dividen yang terhutang.
Biaya komisi dan materai Rp.2.000.000. Dividen dibayarkan setiap tanggal 31 Desember.
Harga perolehan bangunan Rp.1.250.000.000 Akumulasi penyusutan s.d. tanggal 31 Maret 2006 sebesar Rp.300.000.000

a. Harga perolehan saham
Harga beli saham 105% x 100.000 x 10.000 1.050.000.000     
Biaya pembelian 2.000.000            (+)
Harga perolehan saham 1.052.000.000     
Dividen terhutang 1 Jan s.d. 1 April=3 bln.
       3 / 12 x 6% x (100.000 lbr x 10.000) = 15.000.000          (+)
HARGA PASAR BANGUNAN DISEPAKATI 1.067.000.000     

b. Laba (Rugi) Pertukaran Bangunan
Harga perolehan bangunan 1.250.000.000     
Akum Penyusutan s.d. 31-3-2006 300.000.000        (-)
Nilai buku bangunan per 31-3-2006 950.000.000        
Harga pasar bangunan yang disepakati 1.067.000.000     (-)
Laba pertukaran 117.000.000        

c. Jurnal pembelian saham.
1-4-2006 Investasi dalam saham preferen 1.052.000.000     --

Piutang dividen 15.000.000          --
Akumulasi penyusutan bangunan 300.000.000        --

Bangunan -- 1.250.000.000        
Laba pertukaran aktiva -- 117.000.000           

PEMBELIAN SAHAM SECARA LUMPSUMP
Pembelian lump sump adalah pembelian blok saham dengan satu harga, terdiri dari 2 jenis saham atau lebih.

Metode Pencatatan didasarkan pada harga pasar.
1. Metode Inkremental; apabila diketahui harga pasar salah satu saham saja.
2. Metode Proporsional; apabila diketahui harga pasar kedua jenis saham.
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CONTOH:
1. Perusahaan membeli 5.000 blok saham dengan harga Rp.25.000 per blok. Tiap blok terdiri dari 1 lembar saham

preferen dan 3 lembar saham biasa. Harga pasar saham preferen sebesar Rp.12.500 per lembar dan harga pasar
saham biasa sebesar Rp.4.500 per lembar.
Buatlah jurnal penjualan saham preferen dan saham biasa diatas.

Metode Proporsional Harga pasar Harga beli per 
blok

Alokasi harga beli 
per blok saham

Harga beli 5.000 
blok saham

Harga pasar saham preferen 12.500    x 1 lembar = 12.500                 25.000           12.019 60.096.154
Harga pasar saham biasa 4.500      x 3 lembar = 13.500                 25.000           12.981 64.903.846
Harga pasar satu blok saham 26.000                 25.000 125.000.000

Jurnal transaksi:
Investasi dalam saham preferen 60.096.154          --
Investasi dalam saham biasa 64.903.846          --

Kas / Bank -- 125.000.000

2. Perusahaan membeli 5.000 blok saham dengan harga Rp.25.000 per blok. Tiap blok terdiri dari 1 lembar saham
preferen dan 3 lembar saham biasa. Harga pasar saham preferen sebesar Rp.12.500 per lembar dan harga pasar
saham biasa tidak diketahui secara pasti.
Buatlah jurnal penjualan saham preferen dan saham biasa diatas.

Metode Inkremental
Harga beli 5.000 blok saham @ Rp.25.000 125.000.000        
Harga pasar saham preferen:
    5.000 blok x 1 lembar x Rp.12.500 62.500.000          
Harga beli saham biasa 5.000 blok ( 15.000 lembar ) 62.500.000          

Jurnal transaksi:
Investasi dalam saham preferen 62.500.000          --
Investasi dalam saham biasa 62.500.000          --

Kas / Bank -- 125.000.000
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